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ABSTRAK 

 

 

Bagus Muhammad Abduh. 08051281419015. Pendugaan Stok Ikan Dominan 

Di Perairan Pesisir Banyuasin. (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi  Dan Fitri 

Agustriani, M.Si.) 

 

Hasil tangkapan di pesisir Kabupaten Banyuasin mencapai 83% dari total hasil 

tangkapan perikanan laut Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan data 

statistik perikanan tahun 2009-2016 Kabupaten Banyuasin untuk menentukan 

potensi lestari dan data wawancara terhadap nelayan Desa Sungsang 1 sampai 4 

untuk menentukan nilai bioekonomi ikan dominan di pesisir Banyuasin. Model 

yang digunakan untuk menduga potensi lestari pada penelitian ini adalah Schaefer, 

Gulland, dan fox. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan model terbaik (best fit 

models) dari Fox, Schaefer, Gulland untuk menduga stok ikan dominan di dan  

menghitung nilai bioekonomi ikan dominan di Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Model terbaik untuk menduga stok ikan dominan (teri, cucut, pari) di 

perairan Banyuasin, Sumatera Selatan periode 2009-2016 adalah menggunakan 

model Fox. Rata-rata upaya penangkapan masuk kedalam kategori overfishing, dan 

ntuk rata-rata hasil tangkapan ikan Teri, Cucut, dan Pari berada dalam kondisi fully-

exploited. Nilai ekonomi maksimum (MEY) teri sebesar 1657 ton/tahun, pari 

sebesar 2153 ton/tahun , dan cucut sebesar 1418 ton/tahun. Hasil tangkapan tidak 

dapat mencapai tingkat ekonomi maksimum dikarenakan telah melewati batas hasil 

tangkapan lestarinya. 

 

 

Kata Kunci: MSY, MEY, Teri, Pari, Cucut. 
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ABSTRACT 

 

 

Bagus Muhammad Abduh. 08051281419015. Estimation of Dominant Fish 

Stocks in Banyuasin Coastal Waters. (Supervisor : Dr. Fauziyah, S.Pi  Dan 

Fitri Agustriani, M.Si.) 

 

Catches from the sea and coastal waters of the Banyuasin Regency reaches 83% of 

the total marine fisheries caught in South Sumatra. This study used fisheries 

statistics in 2009-2016 Banyuasin Regency to determine sustainable potential and 

interview data for Sungsang 1-4 Village fishermen to determine the dominant 

bioeconomic value of fish on the coast of Banyuasin. The method used to predict 

the sustainable potential of this study is Schaefer, Gulland, and Fox. The purpose 

of this study was to analyze the best fit models (Fox, Schaefer, Gulland) to predict 

dominant fish stocks and calculate the dominant bioeconomic value of fish in the 

Banyuasin Coast, South Sumatra. The best model for estimating the dominant fish 

stocks (anchovies, stingray, swordfish) in Banyuasin waters, South Sumatra for the 

2009-2016 period is the Fox model. The average of catching effort is the category 

of overfishing, and for the average catch of anchovies, stingray, and swordfish is 

fully-exploited. The maximum economic value (MEY) of anchovies was 1657 tons 

/ year, stingray was 2153 tons / year, and the swordfish was 1418 tons / year. The 

catch cannot reach the maximum economic level because it has exceeded the limit 

of its sustainable catch. 
 

Keywords: MSY, MEY, anchovies, stingray, swordfish. 
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RINGKASAN 

 

 

Bagus Muhammad Abduh. 08051281419015. Pendugaan Stok Ikan Dominan 

Di Perairan Pesisir Banyuasin. (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi  Dan Fitri 

Agustriani, M.Si.) 

 

Stok ikan merupakan besaran nilai dugaan biomas ikan berdasarkan 

kelompok jenis ikan dalam kurun waktu tertentu dan dalam wilayah tertentu. 

Kegiatan pendugaan stok ikan disebut sebagai fish stock assessment dan metode 

yang digunakan disebut stock assessment methods. Pendugaan potensi lestari ikan 

dilakukan dengan menggunakan tiga model persamaan, yaitu model Schaefer, 

Gulland, dan Fox. Tiga model tersebut dimaksudkan untuk mencari nilai potensi 

lestari yang paling sesuai dengan jenis spesies ikan yang digunakan sebagai objek. 

Wilayah Sumatera Selatan memiliki jumlah produksi ikan laut rata-rata 42 

ribu ton per-tahun dengan produsen utama adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dan Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan data statistik Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Banyuasin tahun 2009-2016, tercatat tiga jenis ikan dengan 

hasil tangkapan terbanyak yaitu ikan teri sebanyak 5.80% (15.454,84 ton), ikan Pari 

sebanyak 5.63% (14.987,06 ton), ikan Cucut 5.56% (14.807,02 ton), dapat 

dikatakan bahwa ketiga ikan tersebut merupakan ikan dominan di pesisir 

Banyuasin. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018. Pengumpulan data 

menggunakan dua jenis data, yaitu data statistik perikanan Pemerintah Banyuasin 

tahun 2009-2016 serta menggunakan data wawancara terhadap nelayan Desa 

Sungsang Kabupaten Banyuasin untuk menentukan nilai bioekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian maka model terbaik untuk menduga stok ikan 

dominan di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan periode 2009-2016 adalah 

menggunakan model Fox. Rata-rata upaya penangkapan masuk kedalam kategori 

overfishing, dan ntuk rata-rata hasil tangkapan ikan Teri, Cucut, dan Pari berada 

dalam kondisi fully-exploited. Sementara nilai ekonomi maksimum (MEY) teri 

sebesar 1658 ton/tahun, pari sebesar 2021 ton/tahun , dan cucut sebesar 1353 

ton/tahun. Hasil tangkapan tidak dapat mencapai tingkat ekonomi maksimum 

dikarenakan telah melewati batas hasil tangkapan lestarinya. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Stok ikan merupakan angka yang menggambarkan suatu nilai dugaan besarnya 

biomas ikan berdasarkan kelompok jenis ikan dalam kurun waktu tertentu dan 

dalam wilayah tertentu. Mengingat ikan merupakan hewan yang bersifat dinamis 

yang senantiasa melakukan perpindahan (migration) baik untuk mencari makan 

atau memijah, maka sangat sulit tentunya untuk menentukan jumlah biomasnya. 

Selain itu pendugaan stok atau biomas ikan sangatlah penting bagi keberlanjutan 

potensi lestari ikan, kecermatan dalam pendugaan stok ikan akan berpengaruh pada 

kebijakan yang diambil atau diberlakukan. 

Kegiatan pendugaan stok ikan disebut sebagai fish stock assessment dan 

metode yang digunakan disebut stock assessment methods. Menurut Leonart (2002) 

dalam (Susanto, 2006) stock assessment merupakan kegiatan pengaplikasian ilmu 

statistika dan matematika pada sekelompok data yang digunakan  untuk mengetahui 

status stok ikan yang dimaksudkan untuk kepentingan pendugaan stok ikan dan 

alternatif kebijakan serta digunakan sebagai acuan yang tepat untuk 

keberlangsungan jangka panjang bagi suatu jenis ikan. 

Pendugaan potensi lestari ikan dilakukan dengan menggunakan tiga model 

persamaan, yaitu model Schaefer, Gulland, dan Fox. Tiga model tersebut 

dimaksudkan untuk mencari nilai potensi lestari yang paling sesuai dengan jenis 

spesies ikan yang digunakan sebagai objek. Jenis ikan yang digunakan sebagai 

objek merupakan spesies yang beragam, baik itu ikan demersal maupun pelagis, 

sehingga perlu dilakukan perbandingan nilai potensi lestari antara satu model 

persamaan dengan model persamaan lainnya guna melihat model yang paling 

sesuai terhadap jenis ikan yang digunakan sebagi objek penelitian. 

Kecermatan dan ketepatan dalam menduga besarnya stok sumber daya di laut 

merupakan salah satu kunci utama keberhasilan pengelolaan sumber daya ikan. 

Kesalahan dalam menduga stok ikan yang ada akan berakibat kurang efektifnya 

kebijakan yang dibuat terhadap sumber daya yang ada. Kesalahan pendugaan yang 

melebihi stok yang tersedia (over estimate) akan mempercepat terkurasnya sumber 

daya ikan. Bila hal ini terjadi, maka sumber daya ikan yang tersedia akan 

mengalami tekanan yang lebih besar, ikan yang belum berpijah akan banyak 
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tertangkap, dan pada akhirnya mencapai penangkapan yang melebihi kapasitas 

maksimumnya (over fishing) (Widodo, 2016). 

Penurunan kualitas sumber daya ikan dapat mempengaruhi kesejahteraan 

ekonomi bagi masyarakat pesisir. Pemanfaatan sumber daya perikanan harus 

didasarkan pada aspek sosial ekonomi serta faktor biologi ikan, ketersediaan dan 

berdasarkan pada aspek-aspek lingkungan yang ada disekitarnya. Hal mendasar 

pengelolaan sumber daya perikanan adalah bagaimana kegiatan pemanfaatan 

sumber daya tersebut sehingga menghasilkan manfaat ekonomi yang tinggi bagi 

pengguna, namun kelestariannya tetap terjaga (Fauzi et al, 2005). 

 Salah satu pendekatan yang sering dilakukan dalam menyelesaikan masalah 

penurunan nilai ekonomi ikan adalah menggunakan metode pendekatan 

bioekonomi. Pendekatan ini memaparkan nilai dari pemanfaatan dan pengelolaan 

pada rezim potensi maksimum lestari (MSY), potensi ekonomi maksimum (MEY) 

dengan estimasi nilai parameter biologi (Rahman et al, 2013). 

Wilayah Sumatera Selatan memiliki jumlah produksi ikan laut rata-rata 42 

ribu ton per-tahun dengan produsen utama adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dan Kabupaten Banyuasin. Jumlah hasil tangkapan dari perairan laut dan pesisir 

Kabupaten Banyuasin mencapai 83% dari total hasil tangkapan perikanan laut 

Sumatera Selatan. 

Penelitian ini menggunakan data statistik perikanan tahun 2009-2016 

Kabupaten Banyuasin sebagai acuan untuk menentukan spesies ikan yang akan 

dicari nilai potensi lestarinya. Spesies ikan yang dipilih merupakan ikan dominan 

di perairan Pesisir Banyuasin, yang berarti ikan tersebut memiliki nilai produksi 

yang paling banyak dibandingkan dengan spesies ikan lainnya. Dalam hal ini dipilih 

5 spesies ikan dengan nilai tertinggi berdasarkan data statistik perikanan tahun 

2009-2016 yang kemudian akan dikerucutkan kembali menjadi 3 spesies ikan 

dengan nilai produksi terbanyak.  

Berdasarkan data statistik perikanan tahun 2009-2016 Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan, total produksi tangkapan ikan laut tahun 2009-2016 tercatat 

sebesar 319.992,87 ton termasuk udang-udangan dan binatang lunak lainnya. Hasil 

tangkapan ikan laut tercatat sebanyak 266.323 ton. Nilai tangkapan terbanyak 

adalah ikan Teri yaitu sebanyak 5.80% (15.454,84 ton), ikan Pari sebanyak 5.63% 
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(14.987,06 ton), ikan Cucut 5.56% (14.807,02 ton), ikan Gerot-gerot 4.91% 

(13.082,74 ton) dan ikan Golok-golok 4.39% (11.684,62 ton) (lampiran 1).  

Wilayah pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan yang terletak di Kabupaten 

Banyuasin sebagian merupakan daerah muara sungai atau daerah estuaria semi 

tertutup (Simatupang et al, 2016). Pekerjaan masyarakat pesisir Pantai Timur 

Sumatera Selatan mayoritas adalah nelayan, baik nelayan skala mikro maupun 

makro dengan hasil tangkapan udang dan ikan. Aktivitas penangkapan di perairan 

ini sangat berkembang, menggunakan macam jenis alat tangkap dengan cara 

menangkap dan hasil tangkapan baik jenis dan jumlah yang beragam (Satria, 2015). 

Wilayah pesisir Banyuasin merupakan sentra perikanan tangkap, 90% 

penduduknya bekerja sebagai nalayan dan pengolah produk perikanan (Wardoyo, 

2001).   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sumber daya ikan yang bersifat multi spesies di perairan menyebabkan 

adanya perbedaan daerah penangkapan ikan serta jumlah dan jenis ikan yang 

tertangkap. Karakteristik multi spesies pada sumber daya ikan menyebabkan dalam 

kegiatan penangkapan ikan menggunakan berbagai jenis alat tangkap untuk jenis 

ikan yang menjadi tujuan penangkapan (Widodo, 1997). 

Ketersediaan ikan di perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan perlu 

dikaji guna mengetahui jumlah ikan secara time series. Dalam penelitian ini 

masalah yang akan dibahas meliputi beberapa poin, yaitu ; 

1. Menghitung stok ikan dominan di perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

2. Menghitung nilai ekonomis ikan dominan di wilayah Pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan.  

Pada Gambar 1 terdapat kerangka dari penelitian yang akan dilakukan 

mengenai potensi lestari dan nilai ekonomis ikan pelagis di Pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan model terbaik ( best fit models ) dari Fox, Schaefer, Gulland 

untuk menduga stok ikan dominan di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Menghitung nilai bioekonomi ikan dominan di Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah diketahuinya nilai potensi lestari dan nilai 

bioekonomi, sehingga dapat digunakan oleh pemerintah setempat untuk membuat 

kebijakan agar spesies ikan tersebut tetap le 
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